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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PERAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MENCIPTAKAN HUBUNGAN SINERGIS
DENGAN KOMITE DI SD NEGERI 72 REJANG LEBONG

Oleh
Ricky Irawan
NIM. 15561023

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana peran kepala
sekolah dalam menciptakan hubungan sinergis dengan komite sekolah dasar (SD) 72
rejang lebong.; (2) faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam
menciptakan hubungan sinergis dengan komite sekolah dasar (SD) negeri 72 rejang
lebong.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan
data di lakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data kualitatif di
analisis melalui pengidentifikasian data, pengklafikasian data, penganalisisan data,
dan penyimpulan data.

Hasil penelitian ini adalah peran kepala sekolah dalam menciptakan
hubungan sinergis dengan komite sekolah dasar (SD) negeri 72 rejang lebong adalah
sebagai pencipta iklim kerja yang kondusif, berperan sebagai penanggung jawab
sosial yaitu tanggung jawab dengan masyarakat, sebagai manajerial dengan
menciptakan hal baru dan inovatis, merencanakan hal kedepan, mengorganisasi
dengan baik, dan memberikan motivasi. Jadi peran kepala sekolah dalam
menciptakan hubungan sinergis dengan menunjuk komite sebagai penentu kebijakan,
mengikutsertakan komite dalam semua rapat, menunjuk komite sebagai pengontrol
pelaksanaan mutu sekolah, menjadikan komite sebagai mediator antara sekolah
dengan masyarakat, dan berkomunikasi dengan baik dengan anggota komite. Faktor
pendukung dan penghambat dalam menciptakan hubungan sinergis antara kepala
sekolah dan komite adalah jarak tempat tinggal anggota komite sekolah sangat dekat
dengan sekolah. Sedangkan faktor penghambat dalam hubungan sinergis ini adalah
terletak di anggota yang merupakan wali murid yaitu sering tidak hadirnya anggota-
anggota tersebut di karenakan pekerjaan.

Kata kunci : Peran, Kepala Sekolah, Hubungan Sinergis, komite
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kegiatan yang teratur,terarah,dan terprogram dalam
suatu sistem. Sebagai suatu sistem pendidikan merupakan suatu kesatuan dari
berbagai komponen yang saling berkaitan dan berhubungan dalam rangka
mencapai suatu tujuan pendidikan yang di inginkan.
Para ahli pendidikan mempunyai rumusan yang berbeda beda tentang
pengertian pendidikan. Ada yang mendefinisikan pendidikan adalah segala
usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaniannya kearah kedewasaan. Selanjutnya,
pendidikan juga di definisikan suatu pimpinan yang di berikan dengan
sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak,dalam pertumbuhannya
(jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat.*
Dalam pengertian sederhana, pendidikan adalah “usaha untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan”.’
Pendidikan sering di sebut sebagai proses dan hasil. Walaupun demikian,
pengertian pendidikan adalah “melayani manusia dalam hubungannya dengan
manusia lain secara terus menerus dalam kehidupannya yang efektif. Pendidikan

secara umum adalah proses pendewasaan individu melalui pengalaman hidup. Di

dalam proses pendewasaan itu individu melakukan berbagai aktivitas yang

! Sugiatno, Filsafat Pendidikan Islam, (Curup : LP2 STAIN CURUP, 2011), h. 4
Nuzuar, Pengantar ilmu Pendidikan, (Curup : LP2 STAIN CURUP, 2012), h. 1



dinamakan pengalaman atau belajar yang membentuk barbagai hal mulai dari

berpikir, bergerak, merasa, berbicara bahkan bermimpi sekalipun?.

Berdasarkan uraian di atas,dapat di pahami bahwa pendidikan adalah suatu
proses atau ikhtiar manusia yang di lakukan secara terus menerus secara
sadar,untuk membentuk dan mengarahkan anak didik ,agar berkembang sampai
pada titik yang optimal,sehingga dapat mandiri dalam mengatasi problem-problem
yang mereka hadapi, baik secara individual maupun secara keanggotaan
masyarakat.

Pendidikan dalam kehidupan manusia mempunyai peranan yang sangat penting.
Melalui pendidikan manusia dapat memahami realitas lingkungannya dan dengan
kemampuan manusia menginterpretasikan lingkungannya manusia dapat menjadi
makluk yang berbudaya dan beradap. Melalui pendidikan pula manusia mengalami
perkembangan yang kreatif dan produktif dalam menciptakan kebudayaan.*

Melalui pendidikan manusia di stimulasikan untuk berpikir, menghargai, dan
berbuat. Untuk berpikir dan berbuat serta menghargai yang berkualitas, maka
manusia di tuntut untuk mendapat pendidikan yang tinggi. Makin tinggi
pendidikan makin tinggi aktifitasnya. Orang-orang berpendidikan tidak saja hanya
kaya dalam ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga sikap, komunikasi,

keterampilan dan ide-ide yang jauh lebih baik. Di bidang sosial mereka mampu

% Sofyan S Willis, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 4
* Sugiatno, Filsafat Pendidikan Islam, (Curup: LP2 STAIN CURUP, 2011), h. 6



menyesuaikan diri di masyarakat, dapat mempimpin lembaga-lembaga sosial serta
mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti partai politik dan lain-lain.

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah yang lahir dan berkembang secara
efektif dan efisien dari dan oleh serta masyarakat, merupakan perangkat yang
berkewajiban memberi pelayanan kepada masyarakat dalam mendidik warga
negara. Sekolah di kelola secara formal, hierarkis dan kronologis yang berhaluan
pada falsafah dan tujuan pendidikan nasional.®

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks
karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang
satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifat unik,
menunjukan bahwa sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri yang
menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, di mana terjadi proses belajar
mengajar, tempat terselenggarakan pembudayaan kehidupan umat manusia.

Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa di isi oleh orang-orang
tanpa di dasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapa pun yang akan di angkat
menjadi kepala sekolah harus di tentukan memalui prosedur serta persyaratan-
persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usi, pangkat,
dan intergritas.

Dalam sekolah, pihak-pihak sekolah tidak hanya warga yang terdapat di dalam
ruang lingkup sekolah melainkan seluruh masyarakat yang terlibat langsung dalam

kegiatan sekolah maupun kegiatan tidak langsung. Pihak sekolah juga harus

*Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 47



menjaga dan menjalin silaturahmi dan hubungan dengan masyarakat sekitar
sekolah maupun wali-wali murid yang merupakan anggota komite dari sebuah
sekolah.

Komite sekolah merupakan badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan pendidikan, baik
pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan di
luar sekolah.

Menurut UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
“komite sekolah/madrasah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang
tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh mastarakat yang peduli
pendidikan”.

Sebagai manager, kepala sekolah harus mengelola sekaligus memimpin
organisasi sekolah agar berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Untuk
mencapai tujuan pendidikan, maka kepala sekolah harus mengelola dengan baik
organisasinya dan menjalankan perannya dengan baik. Salah satu cara
menjalankan perannya adalah dengan menjalin hubungan dengan semua pihak
yang terikat oleh sekolah. Hubungan ini di ciptakan oleh kepala sekolah dengan
komite sekolah secara sinergis. Hubungan sinergis adalah hubungan saling
mengisi dan melengkapi perbedaan untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu

juga, dalam hubungan yang sinergis masing-masing pihak harus berhubungan

® Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta : Media Akademi, 2016), h. 152



secara harmonis. Di dalam hubungan ini juga harus ada timbal balik yang di
rasakan oleh masing-masing pihak.

Contoh hubungan sinergis kepala sekolah dan wali murid adalah dengan
melakukan rapat kegiatan perpisahan, konsep dan tema di serakan kepada
wali murid, artinya sesuai kesepakatan mereka. Selanjutnya pihak sekolah
akan mempersiapkan segala sesuatu halnya, sebaliknya pihak wali murid
juga ikut terlibat dengan mempersiapkan hal yang telah di sepakati. Contoh
lainnya adalah saat sekolah akan mengadakan suatu acara dan jika acara
tersebut terkendala dengan kurangnya sarana dan prasarana, sekolah akan
menyelesaikan masalah tersebut dengan meminta bantuan dengan pihak
komite melalui rapat. Buktinya adalah ketika acara perpisahan bulan juni
lalu, pihak komite memberikan bantuan berupa sumbangan sarana organ
tunggal sebagai media hiburan acara perpisahan. Contoh lainnya juga
adalah saat wali murid kelas 1 di berikan bimbingan tentang metode
pembelajaran K13 yang di jalani agar orang tua nantinya tidak ada
kebingungan mengenai pembelajaran anak’

Sekolah Dasar (SD) Negeri 72 Rejang Lebong merupakan sekolah negeri yang
berada di bawah naungan Dinkas Pendidikan Kabupaten Rejang Lebong. Letak
sekolah ini di Kelurahan Talang Benih Kecamatan Curup. Saat ini SD Negeri 72
Rejang Lebong di Kepalai oleh ibu Mimin Tarsih, S.Pd.

Sejak tahun kepemimpinannya di mulai, beliau selalu melakukan hubungan
terhadap para anggota komite sekolah. Beliau menjalankan hubungan
tersebut dengan cara rapat bersama anggota komite dan wali murid. Setiap
akan di adakannya acara atau kegiatan yang berkaitan dengan murid,
kepala sekolah akan langsung melakukan rapat untuk memusyawarahkan
hal tersebut dengan anggota komite sekolah yang meupakan seluruh wali
murid.®

Hubungan yang di bina oleh kepala sekolah dan komite kepada wali murid SD

Negeri 72 Rejang Lebong sangat harmonis. Setiap ada kegiatan yang akan di

laksanakan oleh pihak sekolah, maka kepala sekolah akan bekerja sama dengan

’ Observasi Awal tanggal 15 Oktober 2018
® Observasi Awal tanggal 15 Oktober 2018



komite memberitahukan langsung hal tersebut oleh wali murid dengan melakukan
rapat. Tidak hanya itu, kepala sekolah dan komite memberikan layanan yang
sesuai dengan etika kepada seluruh wali murid. Jika wali murid menyetujui hal
yang telah di diskusikan, maka kegiatan tersebut akan di laksanakan, sebaliknya
juga pihak wali murid ikut membentu menyukseskan kegiatan tersebut.’

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan di atas, penulis mengangkat judul
Implementasi Peran Kepala Sekolah dalam Membina Hubungan Sinergis
dengan Komite Sekolah Dasar (SD) 72 Rejang Lebong.

. Fokus Masalah

Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori, dan juga agar pembahasan tidak
terlalu luas maka penelitian memfokuskan masalah hanya pada tujuan penelitian
saya yaitu bagaimana peran Kepala Sekolah dalam berhubungan langsung dengan
komite sekolah.

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana peran Kepala Sekolah dalam Menciptakan Hubungan Sinergis
Dengan Komite Sekolah Dasar (SD) 72 Rejang Lebong.

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Kepala Sekolah dalam Menciptakan

Hubungan Sinergis Dengan Komite Sekolah Dasar (SD) 72 Rejang Lebong.

° Observasi Awal tanggal 15 Oktober 2018



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana peran Kepala Sekolah dalam Menciptakan
Hubungan Sinergis Dengan Komite Sekolah Dasar (SD) 72 Rejang Lebong.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Kepala Sekolah dalam
Menciptakan Hubungan Sinergis Dengan Komite Sekolah Dasar (SD) 72
Rejang Lebong.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pada studi
Manajemen Pendidikan mengenai peran Kepala Sekolah dalam berhubungan
dengan pihak komite.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala Sekolah penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut :
1) Menambah wawasan kepala sekolah tentang bagaimana cara
menciptakan dan menjaga hubungan baik dengan komite sekolah.
2) Menambah pengetahuan tentang hubungan sinergis dengan komite

sekolah.



b. Komite Sekolah
1) Untuk mengetahui bagaimana membina hubungan yang baik dengan
kepala sekolah
2) Untuk mengetahui tugas dan fungsinya sebagai pihak komite sekolah.
c. Bagi peneliti
Untuk peneliti atau penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah
wawasan penulis tentang peran kepala sekolah dalam menciptakan hubungan

sinergis dengan komite sekolah.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teoritis
1. Impelentasi Peran Kepala Sekolah
a. Pengertian Implementasi

Kata implementasi (implementation) berasal dari kata dasar verb
implement, menurut kamus Oxford-advanced leaner’s dictionary bahwa to
implement (mengimplementasikan) berarti to put something into effect
(menggerakan sesuatu untuk menimbulkan dampak/akibat) to carry
something out (melaksanakan sesuatu). Dengan demikian implementasi
menurut arti kata harfiah adalah pelaksanaan sesuatu, sehingga
implementasi kebijakan dapat di artikan sebagai implementasi kebijakan
dapat diartikan sebagai pelaksanaan suatu kebijakan (keputusan, perda
ataupun undang-undang lainnya).*

Konsep implementasi kebijakan bervariasi tergantung dari sudut pandang
atau pendekatan yang digunakan. Implementasi kebijakan di pandang sebagai
suatu proses menurut pendapat Van Meter dan Vab Horn. Membatasi
implementasi kebijakan sebagai berikut :

Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu (atau kelompok-
kelompok) pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan
kebijakan sebelumnya. Tindakan-tindakan ini mencakup usaha-usaha untuk
mengubah keputusan-keputusan menjadi tindakan-tindakan operasional
dalam kurun waktu tertentu maupun dalam rangka melanjutkan usaha-
usaha untuk mencapai perubahan-perubahan besar dan kecil yang
ditetapkan oleh keputusan-keputusan kebijakan. Tahap implementasi
terjadi hanya setelah undang-undang ditetapkan dan dana disediakan untuk
membiayai implementasi kebijakan tesebut.'

Dengan demikian pada tahap implementasi kebijakan ini mencakup usaha-
usaha mengubah keputusan menjadi tindakan-tindakan operasional maupun
usaha-usaha untuk mencapai perubahan-perubahan besar dan kecil.

19 Abdul Haziz dan Humaizi, Jurnal Kebijakan, Implementasi Kebijakan Public Study tentang
Kegiatan Pusat Informasi pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara, (Medan,
Vol.3, 2013), h.4

" bid., h.4



10

Dan tahap implementasi baru terjadi setelah undang-undang di tetapkan
dan dana disediakan untuk membiayai implementasi kebijakan.
b. Peran Kepala Sekolah
1) Pengertian Peran Kepala Sekolah
Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
di masyarakat.'?
Dalam bahasa Inggris peran (role) berarti tugas®®. Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat**. Dari
pengertian diatas yang dimaksud adalah peran atau tugas kepala sekolah.
Peran menurut Soerjono Soekanto, merupakan aspek dinamis
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Peran yang
bisa disebut juga dengan peranan (role) memiliki beberapa arti:
Aspek dinamis dari kedudukan.
Perangkat hak-hak dan kewajiban-kewajiban.
Perilaku aktual dari pemegang kedudukan.
Bagian dan aktivitas yang dimainkan oleh seseorang™

e o o e

Peran sedikitnya mencakup 3 hal:
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat.
b. Peran adalah suatu konsep mengenai apa yang dapat dilakukan oleh
individudalam masyarakat.

12 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008) , h.1155

peter Salim, The Contemporary English Indonesian Dictionary, (Jakarta : Modern English
Press, 1996), h. 1672

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, edisi ke 2, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 751

!> Florentinus Christian Imanuel, Jurnal llmu Pemerintahan, Peran Kepala Desa Dalam
Pembangunan Di Desa Budaya Sungai Bawang Kecamatan Muara Badak Kab. Kutai Kartanegara
(Kartanegara, Vol 3 No 2, 2015), h. 1184
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c. Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktursosial masyarakat.

Menurut Komaruddin, yang dimaksudkan dengan peran adalah:

Bagian dari tugas mama yang harus dilaksanakan dalam manajemen.

Pola penilaian yang diharapkan dapat mengenai suatu status.

Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata.

Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang
adapadanya.

e. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.

oo

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran
adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau
sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan
tertentu. Berdasarkan hal-hal diatas dapat diartikan bahwa apabila
dihubungkan dengan sekolah, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban
individu, melainkan merupakan tugas dan wewenang sekolah.

Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah.
Berarti secara terminologi, kepala sekolah dapat di artikan sebagsi tenaga
funsional guru yang di berikan tugas tambahan untuk memimpin suatu
sekolah di mana diselenggarakan proses pembelajaran atau tempat di mna
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran. Dua kata adalah kepala dan sekolah. Kata kepala
sekolah diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga.’®

Kepala sekolah terdiri dari kata “kepala” dan “sekolah”. Kata kepala
dapat diartikan “ketua atau pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah
lemabga, sedang “sekolah” adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat

menerima dan memberi pelajaran.'’

16 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta : Kencana, 2017), h.35-36
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), h. 420
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Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu sekolah
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi
interaksi anata guru yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima
pelajaran.'®

Adapun sekolah adalah sebuaah lembaga di mana menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian, secara sederhana
kepala sekolah dapat di definisikan sebagai seorang tenaga funsional guru
yang di beri tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana di selenggarakn
proses pembelajaran, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang
memberi pelajarandan murid yang menerima pelajaran. Kepala sekolah
adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala
sumber daya yang ada pda suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan
secara maksimal ubtuk mencapai tujuan bersama.*®

Jadi peran kepala sekolah berarti sikap atau prilaku guru, dalam hal ini
adalah guru yang mempimpin suatu sekolah dimana sikap dan prilaku ini
yang diharapkan oleh para bawahan meliputi seluruh karyawan sekolah,
komite dan wali murid.

Peran kepala sekolah dapat disimpulkan sebagai bentuk tugas serta
wewenang kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya disuatu lembaga
sekolah yang meliputi seluruh tugas manajerial dan hak untuk melakukan
sesuatu atau memerintah orang lain untuk melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan tertentu. Jadi kepala sekolah berhak untuk menjalankan
prisip-prinsip kepemimpinannya terhadap para bawahannya sesuai dengan

prisnip-prinsip manajemen yang diharapkan oleh para bawahannya.

him 83

18 Wahyo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),

19 1bid., h. 36
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2) Peran Kepala Sekolah dalam Kemitraan dengan Masyarakat
a) Kepala Sekolah Sebagai Pencipta Iklim Kerja
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap guru lebih
termotivasi untuk menunjukan kinerjanya secara unggul, yang di sertai usaha
untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, dalam upaya
menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, kepala sekolah hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) para guru akan bekerja lebih
giat apala kegiatan yang dilakukannya menarik dan menyenangkan, (2) tujuan
kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para guru
sehinnga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat di
libatkan dalam penyusunan tujan tersebut, (3) para guru harus diberitahu
tentang setiap pekerjaannya, (4) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman,
namun sewaktu-waktu hukuman juga di perlukan, (5) usahakan untuk
memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, sehingga memperoleh kepuasan.?
b) Kepala sekolah sebagai tanggung jawab sosial
Sekolah merupakan tempat menubuh-kembangkan sikap tanggung jawab
mencakup tiga hal pokok yaitu tanggung jawab individu, tanggung jawab sosial
dan tanggung jawab susila. Tanggung jawab individu berarti berbuat, berani
bertanggung jawab tentang segala resiko dari perbuatannya. Menolak tanggung
jawab dengan segala alasan yang benar dan di anggap benar oleh semua orang
juga berarti bertanggung jawab. Tanggung jawab sosial berarti bahwa semua
perbuatan yang dilakukan seseorang harus sudah di pikirkan akibatnya atau
untung rugi nya bagi orang lain, masyarakat dan lingkungannya. Tanggung
jawab susila berarti bahwa perbuatan seseorang harus sesuai dengan

normasusila, moral dan etika. Oleh sebab itu segala perilakukan harus dapat

dipertanggung jawabkan secara moral dan etika. Karena itu pendidikan pada

2 Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, ( Yogyakarta : Gava Media,
2011), h. 57
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dasarnya juga harus membentuk nilai moral dan etika kepada peserta didik
untuk dapat mempersiapkan kemandirian dan kemampuan bertanggung jawab
secara moral. Secara langsung sekolah memiliki tanggung jawab sosial
terhadap masyarakat pemakai jasa pendidikan.
c) Kepala Sekolah sebagai manajerial

Kepala sekolah sebagai seorang manajer di lembaga pendidikan juga harus
memiliki tiga kecerdasan pokok, yaitu kecerdasan profesional, kecerdasan
personal, dan kecerdasan manajerial agar dapat bekerja sama dan ,mengerjakan
sesuatu dengan orang lain. Pengklasifikasiyan kemampuan manajerial yang
harus dipertimbangkan sebagai langkah awal mengerjakan berbagai tugas
manajerial®® sebagai berikut :

I.  Kemampuan mencipta, yang meliputi: selalu mempunyai ide-ide
bagus, selalu memperoleh solusi-solusi untuk berbagai problem
yang biasa di hadapi, mampu mengantisipasi berbagai konsekuensi
dari pelaksanaan berbagai keputusan dan mampu mempergunakan
kemampuan berfikir imajinatif untuk menghubungkan sesuatu
dengan yang lain nya yang tidak bisa muncul dari analisis dan

pemikiran-pemikiran empirik.

ii. Kemampuan membuat perencanaan, yang meliputi: mampu

menghubungkan kenyataan  sekarang dan hari esok, mampu

21 H
Ibid., h. 58
22 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam, ( Yogyakarta : R-Ruzz Media,
2012), h. 443-444
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mengenali apa-apa yang penting saat itudan apa-apa yang benar-
benar mendesak, mampu mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan
mendatang, dan mampu melakukan analisis.

Mampu mengorganisasi, yang meliputi: mampu mendistribusikan
tugas dan tanggung jawab yang adil, mampu membuat keputusan
secara tepat, selalu bersikap tenang dalam menghadapi kesulitan,
mampu mengenali pekerjaan itu sudah selesai dan sempurna
dikerjakan.

Kemampuan berkomunikasi, yang meliputi: mampu memahami
orang lain, mampu dan mau mendengarkan orang lain, mampu
menjelaskan sesuatu pada orang lain, mampu berkomunikasi
melalui tulisan, mampu membuat orang lain berbicara, mampu
mengucapkan terimakasih kepada orang lain, sesalu mendorong
orang lain untuk maju dan selalu mengikuti dan memanfaatkan
teknologi informasi.

Kemampuan memberi motivasi, yang meliputi: mampu memberi
inspirasi pada orang lain, menyampaikan tantangan yang realistis,
membantu orang lain untuk mencapai tujuan dan target, membantu
orang lain menilai kontribusi dan pencapaiannya sendiri.
Kemampuan melakukan evaluasi, yang meliputi: mampu
membandingkan antara hasil yang di capai dengan tujuan, mampu
melakukan evalusi diri, mampu melakukan evaluasi terhadap
pekerjaan orang lain, dan mampu melakukan tindakan pembenaran

saat diperlukan.
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d) Adanya sifat mandiri

Mandiri berarti bahwa segala perbuatan yang dilakukan seseorang adalah
atas dasar pilihannya sendiri, ditentukan dan diputuskan atas kemauan sendiri
dengan pertimbangan yang matang. Apa yang di pilih , ditentukan dan di
perbuat memang diputuskan atas dorongan dari dalam diri sendiri bukan dari
desakan atau paksaan orang lain. Keputusan yang di ambi berdasarkan
masukan/saran-saran dari sejumlah orang-orang juga berarti keputusannya
sendiri, sejauh saran dan masukan dari orang lain tersebut hanya menjadi bahan
untuk dirinya sendiri, tanpa menggantungkan harapan kepada orang lain.

Mandiri secara ekonomi berarti bahwa seseorang yang mengaku dirinya
dewasa maka ia sudah memiliki kemampuan untuk menghidupi dirinya
sendiri, membiayai kehidupannya atas dasar usahanya sendiri,bukan karena
meminta atau dikosong(support) oleh orang lain. Usaha sendiri buksn
berarti tidak boleh bekerja pada orang lain. Dengan demikian berarti
pendidikan dapat pula dipandang sebagai sesuatu lembaga yang melakukan
kegiatan dalam rangka mendewasakan manusia melakukan berbagai
aktifitas mendidik dalam wujud pemberian pengalaman belajar, berlatih
dan melakukan berbagai kegiatan kepada semua peserta didik (manusia
yang belum dewasa). Pengalaman—pengalaman yang di peroleh melaui
kegiatan-kegiatan pendidikan adalah merupakan gejala yang bersifat
universal dari suatu masyarakat. Isi dan corak dari pengalaman-
pengalaman pendidikan tersebut sangat bervariasi sesuai dengan situasi dan
kondisi masyarakat yang memiliki latar belakang budaya, nilai, keyakinan,
filosofi yang berbeda. Sifat-sifat niversal dari pengalaman pendidikan
dapat memberikan kontribusi pengembangan masyarakat dan kebutuhan
bagi semua masyarakat untuk mempertahankan nilai-nilai luhur budaya,
cita-cita, kebiasaan-kebiasaan, dan standar perilaku dari budaya
masyarakatnya.”®

2 |pid., h. 58-59
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2. Hubungan sinergis Kepala Sekolah dengan Komite Sekolah
a. Pengertian Sinergis
Covey dalam Wati (2013) mengartikan sinergi sebagai “kombinasi
atau paduan unsur atau bagian yang dapat menghasilkan keluaran lebih baik
atau lebih besar.” Sinergis adalah gabungan atau kerjasama yang bersifat
menguntungkan dari beberapa pihak.?> Dengan demikian korelasi sinergis
adalah hubungan kerjasama yang dimana bisa dijalin antar individu atau
kelompok guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan atau disepakati.?
Pengertian sinergi sudah menjadi suatu kata yang sering kali diucapkan
oleh banyak orang. Tetapi membangun sinergi tidak semudah apa yang
diucapkan. Suatu kualitas sinergi adalah kualitas hasil kerja dapat bernilai
lebih besar dari pada jumlah nilai kualitas yang dihasilkan masing-masing
anggota kelompok secara individual. Sinergi itu dapat berwujud sebagali
maintenance synergy, bila sinergi itu dilihat dari keeratan anggota kelompok
yang muncul sebagai konsekuensi dari hubungan interpersonal harmonik
yang terjadi di dalam kelompok itu. Sinergi ini menjadi dasar bagi
terwujudnya kualitas produktif dalam bentuk pencapaian suatu tujuan
bersama. Kualitas ini juga disebut effective synergy (sinergi efektif).?’
Dalam manajemen, konsep sinergi ini diadaptasi oleh para ahli
seperti Ansoff (1968) dalam lingkup kebijakan bisnis dan didefinisikan
sebagai suatu efek yang dapat menghasilkan suatu hasil yang diperoleh dari

kombinasi berbagai sumber daya organisasi, yang nilainya lebih besar dari
jumlah nilai masingmasing bagiannya. Kanter (1989) mengadaptasi konsep

2Jovi Andre Kurniawan dan Retno Suryawati, Jurnal Wacana Publik, Sinergitas antar
Stakeholders dalam Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Kota di Kota Temanggung,
(Surakarta, Vol 1 No1, 2017), h.39-45

% Team Penyusun Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Reality Publisher, surabaya
2008), h. 597

%8 Siti Sulasmi, Membangun Sinergi Dan Moralitas Dalam Lingkungan Organisasi Pendidikan
Tinggi,ZQSurabaya : Universitas Airlangga Badan Hukum Milik Negara, 2010), h. 3

Ibid, h. 3
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sinergi ini dalam lingkup antar divisi dalam sebuah organisasi dan aliansi
stratejik dengan organisasi lain. Dinyatakannya bahwa sinergi adalah
interaksi dari usaha yang menghasilkan keuntungan lebih besar dan
melampaui apa yang dapat dilakukan oleh masing-masing unit jika
melakukannya sendiri-sendiri.?®

Pengertian Komite

Dalam undang-undang sisdiknas (2003) dikemukan bahwa komite sekolah
adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua/wali
murid,komunitas sekolah serta tokoh masyarakat, dan berfungsi
memberikan pertimbangan tentang manajemen sekolah. Selain itu,
dikemukakan bahwa dewan pendidikan adalah lembaga mandiri yang
beranggotakan berbagai unsur masyarakat dan berfungsi memberikan
pertimbangan dalam rangka memberdayakan dan menjamin kualitas
pendidikan di tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten/kota. Keberadaan
kedua lembaga tersebut (komite sekolah, dan dewan pendidikan)
merupakan prasyarat mutlak bagi implementasi manajemen sekolah yang
efektif dan efisien. Oleh karena itu, untuk menciptakan sekolah yang
mandiri, efektif, efisien, produktif, dan akuntabel ; kepala sekolah dituntut
untuk menggandeng komite sekolah dan dewan pendidikan.?

Dalam Keputusan Menteri pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002

tanggal 22 April 2002 dijelaskan bahwa: Komite Sekolah/Madrasah
adalahbadan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka
meningkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelolaan pendidikan disatuan
pendidikan. “Komite Madrasah merupakan forum pengambilan keputusan
bersama antara madrasah dan masyarakat dalam perencanaan, implementasi,

monitoring, dan evaluasi program kerja yang dilakukan oleh madrasah”.*

2015),

28 H
Ibid., h. 3
% H.E Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta : PT Bumi Aksara,
h. 126-127
% Sri Renani Pantjastuti dkk, Komite Sekolah; Sejarah dan Prospeknya di Masa Depan,

(Yogyakarta: Hikayat, 2008), h. 75
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Sekolah merupakan salah satu unit penting yang keberadaannya tidak bisa
dilepaskan dari masyarakat. Oleh karena itu, program pengembangan sekolah
harus diorientasikan agar para peserta didik mampu berperan dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungannya. Selain tuntutan-tuntutan global dan nasional,
sehingga kepedulian masyarakat terhadap pengembangan sekolah yang efektif
menjadi sangat signifikan. Sehubungan dengan itu, yang harus dilakukan adalah
bagaimana sekolah mampu menjalin hubungan yang baik dan bersifat
resiprokal dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. Lebih dari itu, bagaimana
kepala sekolah mampu menggandeng komite sekolah dalam mengembangkan
program-programnya,serta dalam mewujudkan visi dan misinya. Untuk
kepentingan tersebut perlu di bentuk komite sekolah.™

Keberadaan komite sekolah harus menjadi kekuatan dan faktor
pendorong terbentuknya sekolah yang efektif. Hal tersebut dapat diwujudkan
apabila kepala sekolah mampu menggandeng komite sekolah dalam
merencanakan, melaksankan, dan mengembangkan serta menilai program-
program sekolahnya.

Pada saat ini kondisi komite sekolah sangat beragam, ada yang ingin
memiliki kantor di sekolah, ada yang selalu mengawasi kepala sekolah. Hal ini
terjadi karena pemahaman kita terhadap komite sekolah sangat beragam.

Komite sekolah merupakan badan mandiri yang mewadahi peran serta

masyarakat dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi

* pid., h. 127
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pengelolaan pendidikan di sekolah. Komite sekolah berkedudukan di sekolah,
dan setiap sekolah bisa mempunyai satu komite sekolah atau bergabung dengan
sekolah lain mendirikan satu komite sekolah. Komite sekolah bersifat mandiri,
tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan lembaga pemerintahan. Meskipun
demikian, di dalam praktiknya banyak sekali komite sekolah yang tidak mampu
mandiri, terutama dalam pencarian dana, sehingga hanya mengandalkan dana
dari pemerintah.*

Peran komite sekolah/madrasah menjembatani kepentingan di antara
masyarakat dan  penyelenggaran pendidikan.  Seperti  ketika ada
keluhanmasyarakat yang masuk, ada keengganan pihak sekolah
memanfaatkannya sebagai masukan bagi koreksi ke arah perbaikan, pada
tingkat apa danbagaimana dialog dengan publik harus dilaksanakan dan
sebagainya. Maka di sinilah posisi dan peran komite sekolah/madrasah yang
perlu di mainkan.

Pada dasarnya posisi komite sekolah/madrasah berada di tengah tengah
antara orang tua murid, murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta
di satu pihak dengan pihak sekolah sebagai institusi, kepala sekolah, dinas
pendidikan wilayahnya, dan pemerintah daerah di pihak lainnya. Peran komite

sekolah diharapkan dapat menjembatani kepentingan keduanya.

2 1pid., h. 127-128
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Berdasarkan peran komite madrasah tersebut, maka pada tahap awal
pembentukannya, komite madrasah di sambut dengan sangat positif oleh
sebagain besar masyarakat, dengan harapan yang tinggi pula. Namun ironisnya,
pada perkembangan praktek di lapangan ditemukan beberapa fenomena
penting, seperti adanya ketidak jelasan peran komite madrasah dan
ketidakberdayaan. Penyebabnya antara lain, karena pelaksanaan peran komite
madrasah tidak selalu memenuhi harapan. Padahal eksistensinya sangatlah
penting dan strategis, yakni 1) memberikan pertimbangan dalam menentukan
dan melaksanakan kebijakan pendidikan di suatu pendidikan, 2) mendukung
baik yang berwujud finansial, pemikiran maupun tenaga dalam
penyelenggaraan pendidikan di suatu pendidikan, 3) mengontrol dalam rangka
transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan di suatu pendidikan,
4) sebagai mediator antara pemeritah (eksekutif) dengan masyarakat di antara
pendidikan.®

c. Tujuan
Komite sekolah berperan sebagai:
1) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di sekolah.
2) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
3) Menciptakan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam

penyelenggaraan dan pelayanan yang bermutu dalam sekolah.*

% Hilman Hidayat, Apakah yang Telah Kau Capai Komite Sekolah? http://www.ahmad
heryawan.com/opini-media/pendidikan/139-apa-yang-kaucapai-komite-sekolah.html, diakses tanggal 1
september 2019

% 1bid., h. 128
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d. Peran dan fungsi

1)

2)

3)

4)

Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan pelaksanaan
kebijakan pendidikan di sekolah.

Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial,
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah.

Pengontrol (controlling agency) dalam rangka tranparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran mutu pendidikan di
sekolah.

Mediator antara pemerintahan (eksekutif) dengan masyarakat di
sekolah.

Untuk kepentingan tersebut, komite sekolah berfungsi sebagai
berikut:

a) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat
terhadap penyenggaraan pendidikan yang bermutu di sekolah.

b) Melakukan  kerjasama dengan ,masyarakat (perorangan/
organisasi/dunia usaha/ dunia industri) dan pemerintah berkenaan
dengan penyelengaran pendidikan yang bermutu.

c) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai
kebutuhan pendidikan yang di ajukan oleh masyarakt.

d) Memberikan masukan,pertimbangan dan rekondasi kepada sekolah
mengenai: kebijakan dan program pendidikan; rencana anggaran
pendidikan dan belanja sekolah (RAPBM); kriteria kenerja
sekolah;kriteria kependidikan; kriteria fasilitas pendidikan; dan hal-
hal lain yang terkait dengan pendidikan.

e) Mendorong orang tua dan masyarakat untuk berpartisifasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan
pendidikan.

f) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan
penyelengaraan pendidikan di sekolah.

g) Melakukan evalusi dan pengawasaan terhadap kebijakan, program,
penyelengaraan, dan keluaran pendidikan di sekolah.*

% bid., h. 129
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b)
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Organisai

Keanggotaan komite sekolah terdiri dari;

Unsur masyarakat dapat berasal dari; orang tua/wali peserta didik;tokoh
masyarakat:tokoh pendidikan; dunia usaha/industri; organisasi tenaga
kependidikan; wali alumni; wakil peserta didik.

Unsur komite guru, yayasan/lembaga penyelenggaraan pendidikan, badan
pertimbangan desa dapat pula dilibat kan sebagai anggota komite sekolah
(maksimal 3 orang).

Anggota komite sekolah, sekurang-kurangnya berjumlah 9 orang dan jumlah nya
gasal.

Kepengurusan komite sekolah

Pengurus, sekurang-kurangnya terdiri atas ; ketua, sekertaris, bendahara.
Pengurus dipilih dari dan oleh anggota

Ketua bukan berasal dari kepala sekolah.

Anggaran dasar (AD) dan anggaran Rumah Tangga (ART)

Komite sekolah wajib memiliki AD dan ART

Anggaran dasar sebagai mana di maksud,sekurang-kurangnya memuat: nama dan
tempat kedudukan; Dasar, tujuan dan kegiatan; keanggotan dan kepengurusan;
Hak dan kewajiban anggota dan pengurus; Keuangan; mekanisme kerja dan rapat-

rapat; Perubahan AD dan ART , serta pembubaran organisasi.

% 1pid., h. 129-130
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4) Pembuntukan komite sekolah
a) Prinsip pembentukan:
Pembentukan komite sekolah menganut prinsip-prinsip sebagai
berikut:
1) transparan,akuntabel,dan demokratis.
2) merupakan mitra sekolah.
b) Mekanisme pembentukan:
1) Pembentukan Panitia Persiapan
a) Masyarakat dan atau sekolah membentuk panitia
persiapan.panitia persiapan berjumlah,sekurang-kurangnya
5 (lima) orang, yang terdiri atas kalangan praktisi
pendidikan (seperti guru, kepala sekolah, penyelengara
pendidikan), pemerhati  pendidikan (LSM  peduli
pendidikan, tokoh masyarakat, tokoh agama, dunia usaha
dan industri), dan orang tua peserta didik.
b) Panitia persiapan bertugas mempersiapkan pembentukan
komite Sekolah demgan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mengadakan porum sosialisasi pada masyarakat
(termasuk pengurus atau anggota BP3, komite sekolah,
dan komite sekolah yang sudah ada) tentang komite
sekolah menurut keputusan ini.
b. Menyusun kriteria dan mengindentifikasi calon anggota
berdasarkan usulan dari masyarakat.
c. Menyeleksi calon anggota bedasarkan usulan dari
masyarakat.
d. Mengumumkan nam-nam calon anggota kepada
masyarakat.
e. Menyusun nam-nama anggota terpilih
f. Mempasilitasi pemilihan pengurus dan anggota komite
sekolah.
g. Menyampaikan nama pengurus dan anggota komite
sekolah kepada kepala sekolah.
h. Panitia persiapan di nyatakan bubar setelah komite
sekolah terbentuk

2) Penetapan pembentukan komite sekolah
Komite sekolah di tetapkan untuk pertama kali dengan
surat keputusan kepala sekolah, dan selanjutnya di atur di dalam
AD dan ART.*

¥ 1bid., h. 131



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Secara umum metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono :
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat
empat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan

kegunaan.*®

Jenis-jenis metode penelitian dapat di klasifiksikan berdasarkan tujuan dan
tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang di teliti. Berdasarkan tujuan
metode penelitian dapat di klasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic research
)penelitian terapan (applied research) dan penelitian pemgembangan (research
and development).*.

Berdasarkan jenis-jenis penelitian yang telah tersebut di atas, maka dapat di
kemukakan di sini bahwa yang termasuk dalam metode kuantitatif adalah metode
penelitian esperimendan survey, sedangkan yang termasuk dalam metode kualitatif
yaitu metode naturalistik.

Menurut Sugiono dalam bukunya berpendapat bahwa metode kualitatif
adalah penelitian yang berlandaskan para filsafat postpositivisme, di gunakan

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiyah, (sebagai lawannya adalah

%83ugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatiflan R & D, (Bandung: CvAlfabeta,
2014), h.2
®lIbid., h. 7.
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eksperimen) di mana peneliti sebagai instrumenkunci, tekhnik pengumpulan
data di lakukan secara trianggulasi( gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kulaitataif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.*

B. Subyek Penelitian
Karena penelitian ini untuk mendapat gambaran tentang Implementasi peran
Kepala Sekolah dalam membina hubungan sinergis dengan komite SD Negeri 72
Rejang Lebong, maka subjek dalam penelitian ini adalah :

1. Kepala Sekolah, peneliti menjadikan Kepala Sekolah sebagai subjek
penelitian untuk mendapatkan data berupa gambaran umum sekolah
berupa sejarah, letak geografis, demografis dan sistem pendidikan secara
umum dan juga untuk mendapatkan Implementasi peran Kepala Sekolah
dalam membina hubungan sinergis dengan komite SD Negeri 72 Rejang
Lebong Guru.

2. Guru, peneliti menjadikan Guru sebagai penelitian untuk mendapatkan
data mengenai bagaimana kepala sekolah membina hubungan dengan

komite.

“°Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research & Development, (Bandung:
alfabeta, 2015), h. 16
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3. Komite, penulis menjadikan komite Sd N 72 sebagai subjek untuk
mendapatkan data apa yang di lakukan kepala sekolah kepada anggota
komite unutk membina hubungan baik.

Yang di maksud dengan subjek adalah sebagian dari objek yang akan di

akan di teliti.** Jadi dapat di pahami bahwa subjek adalah bagian dari seluruh
objek penelitan yang di anggap dapat mewakili yang di teliti. Penelitian ini

merupakan kualitatif sehingga di perlukan subjek atau informan penelitian.

C. Jenis Data dan Sumber Data

Yang di maksud dengan sumber data dalam penelitian ini, menurut
Suharsimi Arikunto adalah subjek darimana data dapat di peroleh.** Pengumpulan
data yang akan peneliti lakukan terbagi menjadi dua macam yaitu :

1) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan Komite
SD N 72 Rejang Lebong
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen yang di

peroleh langsung dari pihak yang berkaitan dengan data.

*I|_eksi J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya. 2002), h. 3
*2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rieneka Cipta. 2004), h. 182
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan di lakukan dalam penelitian ini sebagai

berikut.

1. Teknik Observasi

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang di amati atau yang di gunakan sebagai narasumber. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
narasumber, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini,
maka data yang di peroleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.*?

Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang
dalam dengan orang luar. Dalam mengumpulkan data, peneliti ikut observasi
partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. Dalam teknik ini
juga di butuhkan teknik-teknik yang lain, seperti teknik rekam, teknik catat, dan
teknik pancing.

Teknik ini di lakukan penulis untuk mendapatkan data berupa informasi
nyata / hal nyata Peran Kepala Sekolah dalam membina hubungan dengan

komite sekolah.

224

*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabet, 2015), h.
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2. Teknik Wawancara

Wawancara diguanakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penenliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
dan potensi yang harus di teliti, tetapi juga padabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.**

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih,
yang pertanyaannya di ajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok
subjek penelitian untuk di jawab. Pada penelitian kualitatif, —wawancara
mendalam dapat di lakukan dengan dua cara. Pertama, wawancara sebagai
strategi utama dalam mengumpulkan data. Pada kontek sini, catatan data
lapangan yang di peroleh berupa transkrip wawancara. Kedua, wawancara
sebagai strategi penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data, seperti
observasi partisipan, analisis dokumen, dan fotografi.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan wawancara adalah subjek
penelitan, yaitu Kepala Sekolah, Komite dan Guru SD Negeri 72 Rejang
Lebong. Guna wawancara ini adalah untuk mendapatkan data yang lebih
mendalam lagi yang tidak bisa penulis dapatkan dari hasil observasi, yaitu data

mengenai persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah.

“Ibid., h. 230
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, dapat
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.*
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui dokumen yang
ada di lapangan untuk memperkuat data yang di ambil sebelumnya melalui
wawancara dan observasi. Dokumen yang di dapat dari penelitian ini antara
lain; Profil SD Negeri 72 Rejang Lebong, struktur organisasi, keadaan guru dan
siswa, visi, misi, dan tujuan pendidikan pendidikan, sarana dan prasarana. Data-
data ini bisa berupa catatan-catatan, dokumen, surat-surat, buku-buku atau
sumber lain yang berkait dengan penelitian

Teknik ini di lakukan untuk mendapatkan data berupa dokumen-dokumen
fisik yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah, dokumen

tersebut bisa berupa foto, file dan data.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Berdasarkan urutan permasalahannya, peneliti akan melakukan beberapa tahap

berikut dalam analisis data penelitian ini.

**Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabet, 2015),
Hal 329
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a. Pengidentifikasian Data
Langkah awal yang di lakukan setelah data terkumpul adalah
pengidentifikasian data. Data yang di peroleh dari teknik rekam segera di
transkripkan menjadi data tertulis. Sementara data yang sudah dalam bentuk
tulisan atau catatan di kumpulkan menjadi satu untuk di identifikasi sesuai
permasalahan
b. Pengklasifikasian Data
Seluruh data yang telah di identifikasi kemudian di Klasifikasikan
berdasarkan permasalahan. Pengklasifikasian di lakukan dengan cara
mengklasifikasikan data berdasarkan aspek hubungan sinergis antara kepala
sekolah dan komite.
c. Penganalisisan Data
Setelah data di klasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada,
kemudian di analisis berdasarkan pada bentuk aspek hubungan sinergis antara
kepala sekolah dan komite.
d. Penyimpulan Data
Setelah data di analisis berdasarkan permasalahan aspek hubungan
sinergis kepala sekolah dan komite, kemudian di tarik simpulan sesuai dengan
rumusan masalah yang ada. Simpulan bukan merupakan rangkuman atau
ringkasan, melainkan substansi hasil analisis data sebagai jawaban masalah

penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Wilayah
1. Sejarah berdiri SD Negeri 72 Rejang Lebong

SD Negeri 72 Rejang Lebong berlokasi di Kelurahan Talang Benih gang
abdul manaf kabupaten rejang lebong provinsi bengkulu. Berdiri sejak tanggal 1
bulan januari 1975. SD berdiri di bawah naungan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kabupaten rejang lebong. Sekolah dasar ini sempat beberapa kali
mengganti nama yaitu SD negeri 44 rejang lebong, SD negeri 12 rejang lebong
dan terakhir SD negeri 72 rejang lebong.

SD negeri 72 rejang lebong sudah mengalami 12 (dua belas) kali pergantian
kepala sekolah yaitu Bapak Johan Syafri, Johan Rasyid, Basyaruddin BA., Rodiah,
Zalifah, Kartini, Nur’aini S.Pd., Erwan Nengsih, S.Pd., Nurhayati, S.Pd., Sulastri
BA., Akher Utoyo S.Pd., Mimin Tarsih S.Pd.*

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 72 Rejang Lebong
a. Visi
Beriman, Bertagwa, Nasionalisme, Berprestasi dan Peduli lingkungan.
b. Misi
1) Mewujudkan sekolah dalam IMTAQ dan IPTEK.
2) Membina dan mengembangkan budi pekerti luhur serta budaya bangsa
menuju bangsa yang santun.

3) Membudayakan sikap Senyum, Sapa, Salam, Santun (5 S).

“6 Dokumen SD Negeri 72 Rejang Lebong
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c. Tujuan

1)
2)

3)

4)
5)

6)
7)

Menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertagwa.

Menghasilkan peserta didik yang berbudi pekerti luhur serta berbudaya
bangsa yang santun.

Peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk meraih
prestasi, baik akademik maupun non akademik.

Pelayanan yang maksimal terhadap peserta didik.

Lingkungan sekolah yang, indah, dan nyaman (IDAMAN) sehingga
menyenangkan bagi peserta didik.

Tersedianya sarana dan prasarana sekolah.

Partisipasi aktif warga sekolah stake holder untuk kemandirian sekolah
(MBS).*

3. Profil Sekolah

a. ldentitas Sekolah

1) Nama sekolah :SD N 72 rejang lebong
2) Npsn :10700803

3) Jenjang pendidikan : SD

4) Status sekolah : Negeri

5) Alamat sekolah : Kel. talang benih

6) Rt/Rw : 003/003

7) Kode pos : Kelurahan

8) Kelurahan : Talang benih

9) Kecamatan . Kec. curup

10) Kabupaten/kota : Kab.rejang lebong
11) Provinsi : Prov.bengkulu

12) Negara : Indonesia

13) Posisi geografis :-3.4786304(lintanbujur)102.533542

b. Data Lengkap

*” Dokumen SD Negeri 72 Rejang Lebong



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikkan

SK Izin Operasional

Tgl SK izin Operasional
Kebutuhan Khusus Dilayani
Nomor Rekening

Nama Rekening

Cabang KCP/Unit

10) Rekening atas nama

11) MBS

12) Luas tanah milik (m2)

13) Luas tanah bukan milik (m2)
14) Nama wajib pajak

15) NPWP

. Kontrak Sekolah

1)
2)
3)
4)

Nomor Telepon
Nomor Fax
Email

Website

. Data periodik

5)

Jumlah toilet berkebutuhan khusus

:01-01-1975

:1975-01-01

:Pemerintah Daerah
:180.381.VII TAHUN 2016
:2011-01-01

:002-020141926-2

‘BANK BENGKULU
:CURUP002

:SDN 72 REJANG LEBONG
YA

11586

:0

:Bendahara Bos Sdn 12 Curup
:004478491327000

:0
:SDN 12_curup@yahoo.co.id

1) Waktu penyelenggaan : Pagi/6 hari
2) Bersedia menerima Bos 'Ya
3) Sertifikasi ISO :Belum bersertifikat
4) Sumber Listrik :PLN
5) Daya Listrik (watt) :900
6) Akses Internet "TELKOM SPEEDY
7) Akses internet Alternatif :3 (tri)
. Sanitasi
1) Kecukupan air :Cukup
2) Sekolah memproses Air sendiri 'Ya
3) Air minum untuk siswa :Di sediakan sekolah
4) Mayoritas siswa membawa air minum:Tidak

0
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6) Sumber air sanitasi :Sumur terlindungi
7) Ketersediaan air di lingkungan sekolah :Ada sumber air
8) Tipe jamban

9) Jumlan tempat cuci tangan 4

10) Apakah sabun dan air mengalir pada tempat cuci tangan

11) Jumlah jamban dapat laki-laki perempuan
Di gunakan 2 1

12) Jumlah jamban tidak dapat laki-laki perempuan
Di gunakan 1 0
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:Leher angsa(toilet duduk/jongkok)

'Ya
bersama
0
bersama
0

Sumber : Data SD Negeri 72 Rejang Lebong

4. Profil Guru dan Karyawan

Saat ini di SD Negeri 72 Rejang Lebong terdapat 14 (empat belas) tenaga

pendidik dan kependidikan di ataranya ada 11 (sebelas) guru, 1 (satu) tenaga

administrasi sekolah dan 1 (satu) penjaga sekolah. Lebih rinci lagi data tersebut di

tampilkan dalam sebuah tabel dibawah.

Tabel 4.1
No Nama Pendidikan Jabatan
1. | Asmira nurziba S1 Tenaga Administrasi Sekolah
2. | Eppi narulita S1 Guru kelas
3. | Helmi Hayati S1 Guru kelas
4. | M. Rodi S1 Guru mapel
5. | Mardansyah S1 Guru mapel
6. | Mimin Tarsih S1 Kepala sekolah
7. | Muliadi S1 Guru kelas
8. | Nurbaiti S1 Guru kelas
9. | Rusmanilawati S1 Gur kelas
10. | Sri astuti S1 Guru kelas
11. | Unismanto, S.ag Sl Penjaga sekolah
12. | Wiwik sugiarti S1 Guru mapel
13. | Yulia nurain S1 Guru kelas
14. | Yuliana S1 Guru

Sumber : Data SD Negeri 72 Rejang Lebong
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5. Data Keadaan Siswa

Dari hasil penelitian penulis yang di dapat dari data sekolah, saat ini peserta
didik di SD negeri 72 rejang lebong berjumlah 227 orang dengan jumlah siswa 115
orang dan siswi 112 orang. Lebih rinci lagi data tersebut di tampilkan dalam bentuk

tabel dibawah.

Tabel 4.2

No Kelas P L Total

1 Kelas 1 16 17 33

2 Kelas 2 19 16 35

3 Kelas 3 20 23 43

4 | Kelas4 18 17 35

5 Kelas 5 10 17 27

6 Kelas 6 29 15 54
Total 112 115 227

Sumber : Data SD Negeri 72 Rejang Lebong

B. Deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan

Dalam bagian ini akan di paparkan analisa dan pembahasan data yang telah
di peroleh di lapangan sesuai dengan variabel masing-masing. Adapun variabel
yang datanya akan di analisa dalam bagian ini adalah tentang Implementasi Peran
Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Hubungan Sinergis Dengan Komite di SD
Negeri 72 Rejang Lebong.

Bagaimana implementasi peran kepala sekolah dalam menciptakan
hubungan sinergis dengan komite di SD negeri 72 rejang lebong akan segera di

jawab melalui analisa data yang penulis sajikan berikut :
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1. Peran Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri 72
rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :
Untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif, Kepala sekolah akan
memberikan perhatian-perhatian kepada para bawahan yaitu guru dan Staf
sekolah, perhatian tersebut berupa memberikan pembinaan dan saran jika
para guru menghadapi suatu permasalahan. Selain itu juga kepala sekolah
memberikan arahan kepada guru agar seluruh kegiatan yang di laksanakan
sesuai dengan tujuan awal sekolah.®
Hasil wawancara dengan bapak Mulyadi selaku wakil kepala sekolah
sekaligus wali kelas 6 (enam), beliau mengatakan bahwa : “Kepala sekolah sering
memberikan penghargaan kepada guru yang aktif. Selain itu juga, kepala sekolah
sering mengajak guru dan staf bereakreasi. Contohnya pada waktu akan libur
semester kemarin, kepala sekolah mengajak guru dan staf mengunjungi tempat
wisata curup ndeso di desa samberej 0.4
Selanjutnya hal ini disampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata
pelajaran olahraga, beliau mengatakan bahwa : Kepala sekolah sangat sering
mengajarkan pengalamannya dengan cara memberi bimbingan kepada
bawahannya. Bimbingan ini bukan bersifat mengkritik sebagaimana kebanyakan

pemimpin mengkritik anak buahnya. Tetapi bimbingan ini bersifat menambah

pengetahuan bawahan.

8 Mimin Tarsih S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
9 Mulyadi S.Pd, Wawancara, tanggal 31 Agustus 2019
*® M. Rodi S.Pd, Wawancara, tanggal 3 Juni 2019
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Untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif, kepala sekolah memberikan
bimbingan kepada guru dan staf mengenai pekerjaan dan permasalahan yang
sedang di hadapi. Dan juga kepala sekolah memastikan agar kinerja para
bawahannya sesuai dengan tujuan sekolah. Hal lain yang di lakukan kepala
sekolah adalah mengajak para bawahan berekreasi sekedar untuk menghilangkan
penat dan agar nantinya kinerja yang dilakukan akan semakin maksimal. Jadi
penulis bisa mengambil kesimpulan sementara yaitu dalam menciptakan iklim
kerja yang kondusif, kepala sekolah melakukan hal : bimbingan pekerjaan, saran,
pemberian arahan kinerja guru dan pemberian hadiah bagi guru.

b. Kepala Sekolah sebagai Tanggung jawab Sosial
Hal ini dikemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri 72
rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

Tanggung jawab sosial merupakan kepercayaan yang di berikan
masyarakat kepada sekolah. Jadi untuk menjaga kepercayaan itu kepala
sekolah menerapkan peraturan sekolah yang sesuai dengan norma dan
moral yang berlaku dalam masyarakat. Peraturan tersebut berlaku untuk
semua guru, staf dan seluruh siswa. Sekolah mengajarkan tata krama yang
sesuai dengan norma kepada seluruh siswa. Jika peraturan tentang moral
ini dilanggar, maka kepala sekolah dan guru akan memberikan sanksi
tegas kepada siswa yang melanggar peraturan tersebut.>

Selain itu, hal mengenai tanggung jawab sosial ini di sampaikan oleh
Mulyadi beliau mengatakan bahwa :

Pihak sekolah semaksimal mungkin memberikan pendidikan moral
kepada seluruh siswa agar berkelakuan baik dan sesuai dengan norma

*1 Mimin Tarsih S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
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yang sesuai di masyarakat. Selain itu juga pihak sekolah selalu
memikirkan dampak baik dan buruk sebelum melakukan sesuatu agar
nantinya tidak akan berdampak buruk bagi pihak sekolah dan masyarakat
sekitar sekolah. Hal ini di karenakan tanggung jawab sosial bukanlah
tanggung jawab individu yang hanya berdampak pada satu orang saja.*
Selanjutnya hal ini di sampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata
pelajaran olahraga, beliau mengatakan bahwa : kepala sekolah sangat
menjunjung tinggi bahwa kepercayaan masyarakat dan wali murid adalah hal
yang sangat penting. Untuk itu kepala sekolah akan melakukan semua hal agar
masyarakat puas dengan layanan sekolah. Hal ini antara lain mendidik para
murid berprilaku baik di dalam maupun luar sekolah.>®
Tanggung jawab sosial adalah tanggung jawab kepala sekolah terhadap
masyarakat. Dampak yang timbul dari taggung jawab ini berhubungan dengan
masyarakat. Oleh karena itu kepala sekolah harus menjaga tanggung jawab
sosial dengan memberikan pendidikan moral yang sesuai dengan norma
kepada seluruh siswa.
. Kepala Sekolah sebagai Manajerial
1) Kemampuan mencipta
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku Kepala SD negeri
72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :
Dalam hal ini kepala sekolah membuat ide-ide atau gagasan baru
contohnya adalah pemberian reward yang tidak di lakukan oleh kepala

sekolah sebelumnya. Pada dasarnya, menciptakan ide dan gagasan
baru ini bertujuan untuk lebih mengembangkan sekolah kearah yang

°2 Mulyadi S.Pd, Wawancara, tanggal 31 Agustus 2019
>* M. Rodi S.Pd, Wawancara, tanggal 3 Juni 2019
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lebih baik lagi. Selain itu juga kepala sekolah berusaha memperolah
beberapa solusi untuk menghadapi permasalahan. Solusi yang di
peroleh bukan hanya satu solusi saja, tetapi ada solusi lain agar
nantinya jika solusi A tidak bisa menyelesaikan masalah, maka akan
dilaksanakan solusi B.>*

Hal lain juga di ungkapkan oleh wakil kepala sekolah Bapak Mulyadi
beliau mengatakan bahwa :

Kepala sekolah biasanya menyelesaikan masalah dengan cepat dan
tepat. Selain itu juga kepala sekolah menyelesaikan masalah dengan
melihat dari berbagai sudut pandang. Jadi kepala sekolah
menyelesaikan masalah tidak hanya berfokus pada satu titik saja
melainkan mempertimbangkan dari beberapa segi hal. Kepala sekolah
sering menciptakan ide-ide baru salah satu contohnya dengan
memberikan ceramah agama 2 (dua) minggu sekali kepada anak-anak
pada setiap hari jum’at.55
Selanjutnya hal ini di sampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata
pelajaran olahraga, beliau mengatakan bahwa : Perencanaan yang di buat
kepala sekolah adalah perencanaan yang di buat dengan matang. Tidak
hanya 1 (satu) rencana yang di buat, tetapi banyak rencana. Hal ini di
karenakan kepala sekolah merupakan sosok yamg inovatif tidak terfokus
hanya dengan satu masalah saja.”
Dari hasil wawancara di atas, kesimpulan sementara penulis adalah
kemampuan mencipta kepala sekolah meliputi membuat ide-ide baru,
membuat beberapa solusi untuk menyelesaikan masalah, dan berfikir

secara luas tidak hanya fokus pada satu hal saja. Kemampuan mencipta

tersebut bertujuan untuk megembangkan sekolah menjadi lebih baik lagi.

5 Mimin Tarish S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
> Mulyadi S.Pd, Wawancara, tanggal 31 Agustus 2019
*® M. Rodi S.Pd, Wawancara, tanggal 3 Juni 2019
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2) Kemampuan membuat perencanaan
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri
72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :
Dalam hal kemampuan membuat perencanaan kepala sekolah
melakukan analisis dengan membuat beberapa perkiraan tentang
masalah yang akan di hadapi dan tentang apa yang akan di lakukan
kedepan nya. Jadi kepala sekolah sudah ada beberapa rencana yang
akan di lakukan di kemudian hari. Selain itu juga kepala sekolah sudah
menyiapkan beberapa kebutuhan mendatang contoh nya kepala
sekolah telah menyiapkan beberapa sarana yang dibutuhkan untuk
kegiatan kedepannya. Dan juga kepala sekolah akan memilah antara
kebutuhan pokok dan kebutuhan penunjang.®’
Selanjutnya hal ini di sampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata
pelajaran olahraga, beliau mengatakan bahwa : sebelum membuat
perencanaan, kepala sekolah akan terlebih dahulu mengadakan rapat

dengan seluruh bawahannya, hal ini di karenakan pengambilan keputusan

mengenai perencanaan harus secara demokratis.”®

Kesimpulan sementara penulis untuk membuat perencanaan kepala
sekolah akan melakukan rapat kordinasi dengan seluruh guru untuk
bermusyawarah tentang rencana apa yang akan di buat untuk sekolah baik
itu mengenai siswa, sarana prasarana, dan juga tentang pembelajaran.

3) Mampu mengorganisasi
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri

72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

*" Mimin Tarsih S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
*¥ M. Rodi S.Pd, Wawancara, tanggal 3 juni 2019
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Mengorganisasi adalah menempatkan seseorang dengan tugas dan
kinerja yang tepat dalam hal ini kepala sekolah akan membagi tugas
yang adil dan tanggung jawab kepada setiap karyawan nya. Tidak
hanya memberikan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah juga
memberikan arahan kepada setiap guru dan karyawan agar dapat
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab nya dengan maksimal.
Salah satu contoh dalam hal mengorganisasi ini adalah guru dan latar
belakang pendidikan agama di berikan tugas dan tanggung jawab
untuk mengajar mata pelajaran islam.*®
Hasil wawancara dengan bapak Mulyadi selaku wakil kepala sekolah
sekaligus wali kelas 6 (enam), beliau mengatakan bahwa : “dalam hal
mengorganisasi kepala sekolah selain mampu membagikan tugas sesuai
dengan kemampuan guru, kepala sekolah juga mampu mengorganisasikan
pekerjaan nya sampai selesai. Kepala sekolah memberikan tugas kepada
para bawahan dengan persetujuan karyawan itu terlebih dahulu.”®
Selanjutnya hal ini di sampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata
pelajaran Olahraga, beliau mengatakan bahwa : kepala sekolah
mengkoordinasikan para bawahan dengan memberikan arahan terhadap
tugas mereka masing-masing. Selanjutnya juga kepala sekolah
menempatkan para guru dan staf dengan pekerjaan yang sesuai dengan latar
belakang pendidikan.®
Hasil kesimpulan sementara penulis yaitu kepala sekolah mampu
mengorganisasian para bawahannya dengan baik. Baik itu dalam hal

penempatan kerja maupun tanggung jawab. Pengorganisasian tersebut

berdasarkan latar belakang dan kemampuan karyawan sekolah.

% Mimin Tarsih S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
% Mulyadi S.Pd, Wawancara, tanggal 31 Agustus 2019
*" M. Rodi S.Pd, Wawancara, tanggal 3 Juni 2019
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4) Kemampuan berkomunikasi
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku Kepala SD Negeri
72 Rejang Lebong, beliau mengatakan bahwa:
Tak hanya berkomunikasi dengan para bawahan kepala sekolah juga
mampu berkomunikasi dengan masyarakat. Tak hanya secara lisan,
kepala sekolah juga berkominukasi secara tulisan yaitu dengan surat
dan email. Kepala sekolah berkomunikasi secara formal dengan para
bawahan di lingkungan sekolah agar di contoh oleh para siswa.
Sedangkan di luar sekolah, Kepala sekolah memberikan kebebasan
cara berkomunikasi untuk para bawahan.®
Hasil wawancara dengan bapak Mulyadi selaku wakil kepala sekolah
sekaligus wali kelas 6 (enam), beliau mengatakan bahwa :
Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi bukan berarti kepala sekolah
mampu berbicara melainkan cara kepala sekolah melakukan interaksi
dengan orang lain. Kepala sekolah tidak hanya mementingkan
pendapat nya sendiri tetapi juga mau mendengarkan orang lain. Selain
itu kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan baik dan juga
mampu membuat para bawahan patuh di bawah perintahnya.®®
Selanjutnya hal ini di sampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata
pelajaran Olahraga, beliau mengatakan bahwa : Kepala Sekolah
berkomunikasi dengan baik kepada bawahan, komite dan juga masyarakat.
Tidak hanya mampu berkomunikasi secara lisan, Kepala Sekolah juga
mampu berkomunikasi secara tulisan.®*

Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan baik kepada para

62 Mimin Tarsih S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
% Mulyadi S.Pd, Wawancara, tanggal 31 Agustus 2019
* M. Rodi S.Pd, Waancara,tanggal 3 juni 2019
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bawahan maupun masyarakat. Kepala sekolah melakukan komunikasi
bukan hanya secara lisan maupun tulisan baik itu dengan surat maupun E-
mail.
5) Kemampuan memberi motivasi
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri
72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :”Kepala Sekolah secara rutin
akan memberikan motivasi kapada para bawahan dan juga siswa dengan
cara pemberian inspirasi serta saran dan masukan. Pemberian motivasi
kepada Guru dan Karyawan akan di lakukan pada saat rapat. Pemberian
motivasi pada siswa akan di lakukan setiap upacara hari senin dan pada hari
jum’at.”65
Hasil wawancara dengan bapak Mulyadi selaku wakil kepala sekolah
sekaligus wali kelas 6 (enam), beliau mengatakan bahwa :
Kepala sekolah selalu membantu para bawahannya dengan cara
memberikan masukan dan saran agar para bawahan dapat
menyelesaikan pekerjaan maupun masalahnya dengan baik. Para guru
tidak segan meminta masukan kepada kepala sekolah karena sikap
kepala sekolah yang sangat terbuka. Selain itu juga kepala sekolah
rutin memberikan arahan kepada siswa pada setiap hari senin dan
jum’at.66
Selanjutnya hal ini di sampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata

pelajaran olahraga, beliau mengatakan bahwa : Setiap bawahannya

menghadapi sebuah masalah, kepala sekolah senantiasa memberikan

8 Mimin Tarsih S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
% Mulyadi S.Pd, Wawancara, tanggal 31 Agustus 2019
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motivasi-motivasi secara bijak. Tidak hanya pada saat menghadapi
masalah, kepala sekolah rutin memberikan motivasi kepada guru dan staf.®’
Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa kepala sekolah mampu memberikan motivasi kepada para bawahan
maupun kepada para murid. Pemberian motivasi tidak hanya dalam rapat
saja tetapi di lakukan rutin setiap upacara bendera dan acara keagamaan
pada hari jumat.
6) Kemampuan melakukan evaluasi
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri
72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :
Kegiatan evaluasi di lakukan dengan cara di adakannya rapat
pertanggung jawaban di setiap akhir semester dalam kegiatan evaluasi
ini kepala sekolah akan memberikn keritikan yang membangun kepada
guru yang telah melakukan kesalahannya. Sebelum melakukan
evaluasi kepala sekolah melakukan suvervisi secara rutin di setiap
kelas agar mengetahui apa saja yang perlu di bimbing dari masing-
masing guru. Evaluasi bertujuan bukan untuk membeberkan kesalahan
guru melainkan sebagai kegiatan untuk menambah wawasan guru dan
pemberian bimbingan.®®
Hasil wawancara dengan bapak Mulyadi selaku wakil kepala sekolah
sekaligus wali kelas 6 (enam), beliau mengatakan bahwa : “Kepala sekolah
rutin melakukan evaluasi tiap semester. Di dalam evaluasi tersebut kepala

sekolah bukan mengkritik guru, tetapi beliau memberikan bimbingan

berupa arahan pada guru untuk memperbaiki kesalahan yang telah di

®” M. Rodi S.Pd, Wawancara, tanggal 3 Juni 2019
%8 Mimin Tarsih S.Pd, Wawancara, tanggal 29 Agustus 2019
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perbuatnya. Evaluasi ini sebagai wadah Guru untuk dapat pengetahuan
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru.”®

Selanjutnya hal ini di sampaikan oleh Bapak M Rodi selaku guru mata
pelajaran olahraga, beliau mengatakan bahwa : Evaluasi di lakukan kepala
sekolah pada saat akhir semester. Guru dan kepala sekolah akan melakukan
rapat akhir sebagai laporan pertanggung jawaban kinerja.”

Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa kepala sekolah melakukan evaluasi pada setiap akhir semester.
Sebelumnya kepala sekolah juga akan melakukan supervisi agar

mengetahui kelemahan para bawahannya. Selanjutnya kepala sekolah akan

melakukan bimbingan.

2. Hubungan Sinergis Kepala Sekolah dengan Komite
a. Peran Komite Sekolah
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri 72
rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

Peran komite sekolah adalah sebagai jembatan pihak sekolah untuk
berhubungan dengan wali murid dan masyarakat sekitar. Hal ini berarti
peran komite sekolah sangatlah penting. Keberadaan komite sekolah akan
membuat para wali murid siswa akan merasa lebih mudah berhubungan
dengan pihak sekolah. Contohnya jika ada keluhan wali murid, maka wali
murid tersebut akan menghubungi komite terlebih dahulu selanjutnya
keluhan tersebut akan di sampaikan pihak komite ke pihak sekolah. Peran
komite sekolah di ibaratkan dengan sebuah jembatan yang

% Mulyadi S.Pd, Wawancara, tanggal 31 Agustus 2019
’® M. Rodi S.Pd, Wawancara, tanggal 3 Juni 2019
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menghubungkan antara 2 (dua) lokasi. Jembatan ini sebagai sarana untuk
saling bertukar pendapat dan sebagai jalan untuk menyampaikan keluhan
maupun saran dari wali murid dan sebaliknya. Komite sekolah tidak
hanya sebuah organisasi yang di bentuk karena formalitas sekolah,
melainkan sebagai sebuah pilar yang penting untuk membangun sekolah.
Banyak orang yang beranggapan bahwa komite bukanlah sebuah hal
penting, bahkan sebagian orang berpendapat bahwa anggota komite akan
di panggil jika ada pemerikasaan dari pusat saja. Tetapi tidak di SD 72,
komite di SD ini sangat aktif dan bisa di katakan sangat berperan untuk
membangun sekolah. Bahkan anggota komite di berikan seragam batik
seperti layaknya karyawan sekolah. Hal ini membuktikan bahwa anggota
komite sangat di perhatikan oleh pihak sekolah.™

Mengenai peran komite sekolah juga di sampaikan oleh Sekretaris
Komite sekolah Ibu Susilawati, beliau mengatakan bahwa :

Komite sekolah berperan sebagai tempat untuk wali murid berdiskusi
mengenai urusan sekolah. Bukan berarti pihak sekolah tidak di anggap,
maksudnya sebelum wali murid berhubungan langsung dengan kepala
sekolah dan pihak sekolah, akan terlebih dahulu menyampaikan kepada
pihak komite. Selanjutnya komite akan menemui kepala sekolah untuk
menyampaikan apa yang di sampaikan oleh wali murid dan masyarakat.
Berkat kepemimpinan kepala sekolah, komite menjadi suatu hal yang di
perhatiakan oleh wali murid serta masyarakat. Peran komite sekolah juga
sebagai tempat kepala sekolah mendengarkan aspirasi masyarakat dan
wali murid. Kepala sekolah akan mengikutsertakan komite dalam urusan-
urusan mengenai siswa, contohnya tentang perpisahan siswa kelas 6
(enam). Kepala sekolah mengikutsertakan komite dalam rapat
perpisahan.’

Lagi Ibu Mimin Tarsih menambahkan bahwa :

Kepala sekolah menekankan kepada masyarakat bahwa komite sekolah
merupakan salah satu organisasi yang di bina oleh sekolah juga. Untuk
hal ini, kepala sekolah akan selalu mengajak anggota komite dalam
kegiatan sekolah misalnya rapat akhir tahun, rapat perpisahan dan lain
sebagainya, sehingga dengan di ikutsertakannya anggota komite ini
masyarakat dan wali murid akan menyadari bahwa posisi komite sekolah
sangat penting. Bagi kepala sekolah juga, posisi komite sangatlah penting
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sama pentingnya dengan karyawan. Jika perusahaan akan memelihara

karyawannya agar kinerja nya tetap optimal, maka kepala sekolah akan

memelihara staf, guru dan anggota komite layaknya karyawan sebuah
perusahaan.”

Menurut Ibu Susilawati sebagai sekretaris komite, beliau mengatakan
bahwa: “Sejak kepemimpinan kepala sekolah Mimin Tarsih, keberadaan
komite menjadi di pandang oleh masyarakat sekitar dan wali murid. Hal ini di
karenakan kepala sekolah selalu mengikutsertakan komite dalam kegiatan
sekolah. Selain itu juga kepala sekolah memberikan seragam khusus untuk
komite yakni batik, sama halnya dengan guru dan staf sekolah.””

Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa peran komite sekolah antara lain sebagai penghubung antara
masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan dengan kepala sekolah, komite

sekolah berperan sebagai tempat untuk wali murid berdiskusi mengenai urusan

sekolah.

. Pembentukan Komite Sekolah

Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri 72
rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

Komite di bentuk pada setiap awal tahun yakni waktu semester baru
terbentuk. Tetapi keanggotaan komite di SD negeri 72 rejang lebong ini
tidak berubah sejak tahun 2002 lalu. Keanggotaan komite tidak berubah
karena di takutkan jika dirubah, maka anggota baru komite tidak
mengetahui apapun mengenai sekolah. Hal ini akan menyebabkan
sekolah seperti memulai dari awal lagi. Selain itu juga, anggota komite
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tidak dirubah karena anggota komite sudah sangat kompeten.
Pembentukan anggota komite di lakukan secara transparan, yakni secara
terbuka tidak ada hal yang di sembunyikan. Pembentukan anggota komite
di pilih berdasarkan kriteria yang di sampaikan oleh masyarakat.
Selanjutnya para masyarakat, guru dan pihak sekolah akan memilih siapa
yang akan menjadi anggota komite. Anggota komite harus memenuhi
syarat yang di umumkan oleh sekolah. Syarat tersebut antara lain adalah
anggota komite harus berdomisili dekat dengan sekolah, hal ini di
maksudkan untuk mempermudah sekolah jika ada urusan. Selanjutnya
syarat yang di berikan sekolah adalah anggota komite harus mengerti
sedikitnya tentang peraturan sekolah. Dan yang paling penting anggota
komite harus mempunyai prilaku yang baik dan sesuai dengan norma.”

Selanjutnya hal ini di perjelas oleh sekretaris komite sekolah Ibu
Susilawati, beliau mengemukakan bahwa :

Keanggotaan komite tidak ada perubahan sejak tahun 2002. Dengan ketua
bapak kumpul dan sekretaris ibu susilawati. Pemilihan keanggotaan
komite ini di pilih secara demokrasi yang di lakukan oleh seluruh pihak
sekolah dan masyarakat sekitar. Pemilihan anggota ini juga di saksikan
oleh lurah dan juga RT dan RW sekitar. Anggota komite harus bertempat
tinggal di sekitar sekolah. Pembentukan komite ini di lakukan secara
terbuka. Hal ini untuk menghindari adanya celotehan masyarakat yang
negatif. Pembentukan secara terbuka juga akan menarik perhatian
masyarakat agar masyarakat lebih resposif terhadap sekolah.”

Dari wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembentukan
anggota komite di lakukan secara transparan, yakni secara terbuka tidak ada hal
yang di sembunyikan. Pembentukan anggota komite di pilih berdasarkan
kriteria yang di sampaikan oleh masyarakat. Selanjutnya para masyarakat, guru
dan pihak sekolah akan memilih siapa yang akan menjadi anggota Komite.

Anggota komite harus memenuhi syarat yang di umumkan oleh sekolah. Syarat
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tersebut antara lain adalah anggota komite harus berdomisili dekat dengan

Sekolah, hal ini di maksudkan untuk mempermudah sekolah jika ada urusan.

c. Tujuan Komite
Hal ini di kemukakan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala SD negeri 72
rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

Salah satu tujuan komite adalah sebagai wadah saluran aspirasi
masyarakat. Maksudnya adalah komite sebagai tempai masyarakat
setempat dan wali murid mengadukan masalah terkait dengan pendidikan.
Tak hanya itu, komite juga sebagai wadah atau sarana masyarakat
menyampaikan ide-ide serta sarannya yang akan membangun sekolah.
Semua saran akan di terima dan di kumpulkan oleh pihak komite.
Selanjutnya saran tersebut akan di pilih, jika terdapat saran yang bagus
dan bisa menambah kualitas sekolah, maka saran tersebut akan di ajukan
oleh komite ke pihak sekolah. Tujuan komite tidak hanya terbatas untuk
kepentingan sekolah saja melainkan mencakup kepentingan masyarakat
dan wali murid sebagai pengguna jasa pendidikan. Komite sebagai wadah
penyalur aspirasi sangatlah di butuhkan bagi masyarakat dan juga
sekolah. Hal ini akan menguntungkan kedua belah pihak karena masing-
masing pihak dapat bertukar pendapat dan menyampaikan maksud dan
tujuannya dengan mudah.”’

Selanjutnya hal ini di perjelas oleh sekretaris komite sekolah Ibu
Susilawati, beliau mengemukakan bahwa :

Sebagai wadah masyarakat menyampaikan pendapat, komite di
maksudkan untuk menampung semua saran-saran dari masyarakat dan
wali murid. Maka dari itu, anggota komite juga harus mengerti apa yang
di butuhkan oleh masyarakat dan wali murid sebagai pengguna
pendidikan. Saran-saran dan aspirasi dari masyarakat ini nantinya akan
berguna bagi sekolah untuk membuat program-program baru yang sesuai
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dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa adanya
hubungan timbal balik antara anggota komite, masyarakat dan sekolah.
Semakin banyak saran dan aspirasi masyarakat, maka akan semakin
bagus bagi sekolah.”

Selanjutnya tujuan lain di sampaikan oleh lbu Mimin Tarsih beliau
mengatakan bahwa :

Tujuan lainnya komite adalah sebagai mediator untuk mengikutsertakan
masyarakat betanggung jawab tentang pendidikan anak dan juga agar
masyarakat aktif dalam penyelenggaraan pendidikan. Selain pendidikan
di berikan tanggung jawab oleh sekolah, masyarakat sebagai wali murid
juga harus bertanggung jawab dalam pendidikan masyarakat karena
masyarakat merupakan tempat pertama bagi seorang anak mendapatkan
ilmu pengetahuan. Maka dari itu, untuk mendapatkan tentang pengajaran
yang baik untuk anak, maka dari itu pihak sekolah dan masyarakat harus
bekerja sama. Untuk melakukan kerja sama yang baik, maka di perlukan
rasa tanggung jawab bagi masyarakat. Jadi komite sabagai jembatan
sekolah dan masyarakat, bertugas untuk meningkatkan tanggung jawab
masyarakat agar aktif ikut serta dalam kegiatan pendidikan.”

Selanjutnya hal ini di perjelas oleh sekretaris komite sekolah Ibu
Susilawati, beliau mengemukakan bahwa : “Menjadi anggota komite tidak lah
mudah. Tidak hanya datang hanya pada saat rapat saja. Komite di bentuk
bertujuan untuk meningkat tangung jawab masyarakat mengenai pendidikan
anak. Selain itu juga komite juga bertujuan untuk membuat masyarakat aktif
dalam berperan dalam seluruh hal yang mengenai tentang pendidikan. “*°

Selanjutnya kepala sekolah menjelaskan tujuan komite yang lainnya,

beliau mengatakan bahwa :
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Seperti yang telah di katakan di kegiatan pembentukan komite bahwa
komite di bentuk sacara transparan. Begitu juga dengan tujuan komite
selanjutnya yaitu bahwa pembentukan komite bertujuan untuk mengubah
pandangan masyarakat terhadap komite dan sekolah bahwa komite dan
sekolah sangat transparan dan demokratis. Selain untuk mengubah
pandangan masyarakat, tujuan komite juga agar semua kegiatan yang di
lakukan sekolah menjadi terbuka dan demokratis karena meupakan hasil
kesepakatan bersama antara pihak sekolah, wali murid dan komite
sekolah. Hal ini merupakan hal yang positif bagi sekolah karena jika
kegiatan di lakukan secara demokratis dan terbuka, artinya sekolah
tersebut bisa di katakan bermutu. Salah satu manajemen kepala sekolah
adalah bagaimana kepala sekolah memberikan pelayanan yang baik bagi
pengguna jasa pendidikan, hal ini akan membantu sekolah untuk
menjalankan peran nya tersebut sebagai pelayan jasa pendidikan yang
baik. Untuk itu, fungsi komite sangat untuk menciptakan pelayanan yang
bermutu sangat penting. Kerja sama yang baik antara sekolah dan komite
akan berdampak baik untuk keluaran sekolah juga.®

Hal ini juga di perjelas oleh Ibu Susilawati sebagai sekretaris komite
sekolah, beliau mengatakan bahwa :”Komite sekolah harus memenuhi tujuannya
yaitu menciptakan suasana yang demokratis dan terbuka bagi seluruh pihak yang
berkaitan dengan pendidikan. Kondisi yang terbuka dan demokratis ini akan
membentuk pelayanan yang baik dari sekolah oleh masyarakat.”®?

d. Fungsi Komite
Hal ini di sampaikan oleh Ibu Mimin Tarsih selaku kepala sekolah SD
negeri 72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :
Dalam hal fungsi komite sebagai pemberi pertimbangan dalam penentuan
kebijakan di sekolah, posisi komite sama dengan guru dan karyawan
sekolah. Hal ini di karenakan sebelum sekolah melahirkan kebijakan

baru, seluruh pihak sekolah dan komite akan mengadakan rapat. Pendapat
yang di berikan oleh komite adalah pendapat langsung dari wali murid
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dan masyarakat. Oleh karena itu posisi komite sangat penting di
karenakan komite lah yang menampung terlebih dahulu saran dan
pendapat dari masyarakat dan wali murid sebagai pengguna jasa
pendidikan. Suara anggota komite sangat penting dalam rapat
pengambilan kebijakan sekolah. Komite muerupakan orang yang
langsung berkomunikasi dengan masyarakat dan wali murid, kebijakan
sekolah bergantung pada saran dari komite karena komite sangat tahu
betul apa yang di butukan oleh masyarakat dan wali murid siswa.®*

Selanjutnya hal mengenai ini di sampaikan juga oleh Ibu Susilawati,
beliau menyampaikan bahwa :

Sekolah sangat memberikan kebebasan terhadap komite. Setiap ada rapat
atau hal yang harus di bicarakan sekolah akan mengajak anggota komite
ikut serta dalam kegiatan rapat. Dan juga kepala sekolah akan meminta
usulan dari anggota komite untuk mengambil sebuah keputusan atau
kebijakan. Selanjutnya usulan anggota komite akan menjadi bahan
pertimbangan yang penting, dikarenakan komite lebih mengetahui banyak
informasi mengenai masyarakat. Dari hal ini tampak bahwa dalam hal
pertimbangan usulan, komite menempati posisi atas. Usulan yang di
berikan komite biasanya akan diterima dan di laksanakan oleh sekolah.
Kebijakan yang akan diambil akhirnya adalah kebijakan yang akan
menambah mutu dan kualitas sekolah maupun unsur-unsur sekolah.®*

Dalam hal fungsi komite sebagai pendukung, Ilbu Mimin Tarsih
menjelaskan bahwa :

Dalam kegiatan sekolah, komite sering membantu secara finansial kepada
sekolah. Hal ini di buktikan dengan komite menyumbangkan sejumlah
uang maupun makanan untuk kegiatan perpisahan sekolah. Sumbangan
yang di berikan tidak bersifat terpaksa karena tidak adanya paksaan dari
pihak manapun. Sumbangan yang di berikan bukan hanya dari anggota
komite saja, tetapi terkadang ada wali murid yang secara sukarela
memberikan sumbangan finansial. Selain itu juga komite tidak hanya
memberikan sumbangan dalam bentuk finansial tetapi juga dalam hal
gagasan, hal ini di buktikan dengan aktifnya anggota komite
mengemukakan pendapat dan sarannya dalam agenda rapat sekolah.
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Tidak hanya dalam kegiatan rapat, di hari-hari biasa pun anggota komite
sering menemui kepala sekolah untuk sekedar menyampaikan saran.
Selain itu juga jika ada suatu hal yang tidak bisa di pecahkan oleh kepala
sekolah, komite akan membantu memecahkan masalah tersebut. Hal ini
membuktikan adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dan
komite sekolah. Hal lain yang di bantu oleh komite adalah tenaga.
Maksudnya anggota komite sering membentu sekolah menyiapkan
bermacam kegiatan sekolah. Komite sekolah akan hadir pada saat
persiapan acara kegiatan sekolah tersebut sama halnya dengan panitia
acara. Jadi komite tidak hanya membentu secara finansial dan gagasan
pikiran saja. Biasanya anggota komite yang perempuan akan menjadi
koordinator seksi konsumsi dengan membuat makanan untuk kegiatan
tersebut.®®

Selanjutnya hal mengenai ini di sampaikan juga oleh Ibu Susilawati,
beliau menyampaikan bahwa :

Anggota akan memberikan dukungan kepada pihak sekolah berupa materi

dan non materi. Dari berbagai segi, komite akan selalu membantu

sekolah. Anggota komite akan membantu sekolah dari segi tenaga dalam

menolong sekolah memperbaiki sarana sekolah maupun membantu dalam

kegiatan sekolah. Selanjutnya komite juga akan

memberikan bantuan kepada sekolah berupa materi untuk kepentingan

sekolah. Dana tersebut biasanya di dapat dari sumbangan antar anggota

komite. Tidak ada paksaan dalam hal ini.®

Hal lain mengenai fungsi komite sebagai mediator antara pemerintah dan
masyarakat sekolah, Kepala Sekolah menyampaikan bahwa :”Sebagai
mediator, fungsi komite berfungsi sebagai perantara antara pemerintah dengan
masyarakat sekolah. Sebagai mediator komite menjalankan fungsi antara lain
melakukan sosialisasi kebijakan dan program pendidikan sekolah terhadap

masyarakat, selanjutnya komite berfungsi sebagai fasilitator dari berbagai

masukan untuk kebijakan program sekolah, selain itu juga komite berfungsi
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untuk menampung pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan dan program
sekolah.”®’

Ibu Susilawati sebagai Sekretaris Komite menambahkan bahwa : “Komite
dalam hal mediator adalah mengkomunikasikan atau menyampaikan saran dan
pengaduan masyarakat terhadap instansi-instansi yang terkait dengan bidang
pendidikan. Komite berperan sebagai penengah atau organisasi yang
menyampaikan aspirasi masyarakat dan disampaikan oleh sekolah.”®
Organisasi Komite

Mengenai organisasi komite, Ibu Mimin Tarsih selaku kepala sekolah SD
negeri 72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

Anggota komite harus terdiri dari masyarakat dan juga guru atau staf
sekolah. Hal ini sudah di atur oleh pemerintah. Unsur masyarakat itu bisa
di ambil dari wali murid siswa, alumni SD negeri 72 rejang lebong dan
juga tokoh-tokoh masyarakat. Selanjutnya dari guru dan staf harus
diambil pula minimal 3 (tiga) orang. Organisasi berada dibawah tanggung
jawab kepala sekolah yakni Ibu Mimin Tarsih, S.Pd., ketua komite bapak
kumpul merupakan pensiunan tentara republik indonesia. Sekretaris
komite adalah lbu Susilawati yang merupakan wali murid SD Negeri 72
Rejang Lebong. Mulyadi, S.Pd., merupakan pensiunan guru. Lesi dan
Tusrini merupakan wali murid sekaligus alumni SD negeri 72 rejang
lebong. Sareh merupakan ketua RT dan ratnda djuita merupakan
pensiunan guru.®
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Gambar 4.1: Struktur organisasi komite

Jadi, hubungan sinergis kepala sekolah dengan komite sudah di lakukan oleh

kepala sekolah untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kepala sekolah

mengikutsertakan komite dalam kegiatan belajar mengajar secara tidak langsung.

Contohnya adalah kepala sekolah meminta saran kepada komite untuk mengambil

kebijakan tentang peraturan belajar mengajar sekolah. Organisasi komite melibatkan

orang yang pernah bekerja dalam dunia pendidikan di karenakan mereka yang telah

bekerja dalam dunia pendidikan akan paham dan mengetahui sedikit banyak tentang

pendidikan.

f. Anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah tangga (ART) komite

Mengenai AD dan ART komite sekolah, Ibu Mimin Tarsih, S.Pd selaku

kepala sekolah SD negeri 72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

“Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga komite terdiri dari dasar

kegiatan, tujuan kegiatan, data keanggotaan dan kepengurusan komite,

peraturan komite, hak dan kewajiban anggota komite, keuangan komite

sekolah, sistem kerja dan rapat komite. Anggaran dasar dan anggaran rumah

tangga ini mencakup seluruh hal mengenai komite sekolah.”*
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menciptakan hubungan sinergis
antara kepala sekolan dan komite

Mengenai faktor pendukung, Ibu Mimin Tarsih selaku kepala sekolah SD
negeri 72 rejang lebong, beliau mengatakan bahwa :

Salah satu yang menjadi faktor pendukung dalam hubungan sinergis ini
adalah jarak tempat tinggal anggota komite sekolah sangat dekat dengan
sekolah. Tempat tinggal seluruh pengurus dan anggota komite sekolah masih
dalam 1 (satu) gang dengan sekolah. Jarak ke rumah anggota dan pengurus
komite sekolah dapat di tempuh dengan berjalan kaki kurang dari 5 (lima)
menit. Hal ini akan mempermudah kepala sekolah menghubungi para anggota
komite jika ada urusan penting atau mendesak. Faktor pendukung lainnya
adalah kepala sekolah telah mengenal anggota dan pengurus komite sudah
sejak lama. Hal ini di karenakan rumah kepala sekolah berlokasi di talang
benih juga. Jadi anggota dan pengurus komite merupakan tetangga kepala
sekolah. Hal ini berdampak baik terhadap hubungan sekolah dengan komite
karena tidak ada lagi rasa canggung antara komite dan kepala sekolah
sehingga antara kedua belah pihak akan dengan mudah berkomunikasi.
Sedangkan faktor penghambat dalam hubungan sinergis ini adalah terletak di
anggota yang merupakan wali murid yaitu sering tidak hadirnya anggota-
anggota tersebut di karenakan pekerjaan. Jadi saat rapat ada saja anggota
komite yang izin. Tetapi kepala sekolah menekankan bahwa ketua, sekretaris
dan bendahara harus hadir pada saat rapat. **
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses demi proses penelitian, pengkajian dan pembahasan,
baik secara teoritis maupun empiris mengenai penelitian yang berjudul
“Implementasi Peran Kepala Sekolah dalam Membina Hubungan Sinergis dengan
Komite Sekolah Dasar (SD) 72 Rejang Lebong” maka penulis dapat mengambil
suatu kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1. Peran Kepala Sekolah dalam menciptakan hubungan sinergis dengan
Komite Sekolah Dasar (SD) 72 Rejang Lebong adalah sebagai pencipta
iklim kerja yang kondusif, beperan sebagai penanggung jawab sosial yaitu
tanggung jawab dengan masyarakat, sebagai manajerial dengan
menciptakan hal baru dan inovatis, merencanakan hal  kedepan,
mengorganisasi dengan baik, dan memberikan motivasi. Komite berperan
sebagai jembatan antara masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan
dengan sekolah, Jembatan ini sebagai sarana untuk saling bertukar
pendapat dan sebagai jalan untuk menyampaikan keluhan maupun saran
dari wali murid dan sebaliknya. Jadi peran kepala sekolah dalam
menciptaka hubungan sinergis dengan menunjuk komite sebagai penentu
kebijakan, mengikutsertakan komite dalam semua rapat, menunjuk komite
sebagai  pengontrol pelaksanaan mutu sekolah, menjadikan komite

sebagai mediator antara sekolah
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2. dengan masyarakat, dan berkomunikasi dengan baik dengan anggota
komite.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menciptakan hubungan sinergis
antara kepala sekolan dan komite adalah jarak tempat tinggal anggota
komite sekolah sangat dekat dengan sekolah. Tempat tinggal seluruh
pengurus dan anggota komite sekolah masih dalam 1 (satu) gang dengan
sekolah. Jarak ke rumah anggota dan pengurus komite sekolah dapat di
tempuh dengan berjalan kaki kurang dari 5 (lima) menit. Hal ini akan
mempermudah kepala sekolah menghubungi para anggota komite jika ada
urusan penting atau mendesak. Faktor pendukung lainnya adalah kepala
sekolah telah mengenal anggota dan pengurus komite sudah sejak lama.
Hal ini di karenakan rumah kepala sekolah berlokasi di talang benih juga.
Jadi anggota dan pengurus komite merupakan tetangga kepala sekolah.
Hal ini berdampak baik terhadap hubungan sekolah dengan komite karena
tidak ada lagi rasa canggung antara komite dan kepala sekolah sehingga
antara kedua belah pihak akan dengan mudah berkomunikasi. Sedangkan
faktor penghambat dalam hubungan sinergis ini adalah terletak di anggota
yang merupakan wali murid yaitu sering tidak hadirnya anggota-anggota
tersebut di karenakan pekerjaan. Jadi saat rapat ada saja anggota komite
yang izin. Tetapi kepala sekolah menekankan bahwa ketua, sekretaris dan

bendahara harus hadir pada saat rapat.
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B. Saran
Saran yang ada merupakan masukan yang sifathya membangun, penulis
berharap agar hubungan kepala sekolah dan komite sekolah semakin erat. Saran
berikut di sampaikan kepada :
1. Kepala Sekolah SD Negeri 72 Rejang Lebong
Kepada Kepala SD Negeri 72 Rejang Lebong hendaknya melakukan
koordinasi dengan komite sebulan sekali untuk semakin mempererat
hubungan antara dua belah pihak.
2. Guru SD Negeri 72 Rejang Lebong
Hendaknya guru juga membantu kepala sekolah untuk menjadi kepala
sekolah yang berkepemimpinan demokratis, tegas dan berwibawa. Jangan
segan untuk meminta saran dan masukan yang membangun kepada
kepala sekolah.
3. Komite SD Negeri 72 Rejang Lebong
Hendaknya seluruh anggota komite dan pengurus lebih aktif dalam

kegiatan rapat maupun kegiatan sekolah lainnya.
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Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini menggunakan teknik wawancara, teknik wawancara ini

dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada subjek penelitian, subjek penelitian

dalam skripsi ini adalah kepala sekolah dan guru beserta subjek pendukung seperti

wakil kepala sekolah, Guru, TU, Komite, SD Negeri 72 Rejang Lebong.

A. Kepala Sekolah

1.
2.

S L

10.

11.

12.

Seperti apa peran kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja ?
Bagaimana upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif ?
Bagaimana kepala sekolah menerapkan tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat sebagai pemakai jasa pendidikan ?

Apa bentuk kemampuan mencipta kepala sekolah ?

Bagaimana kemampuan kepala sekolah membuat perencanaan ?

Apa upaya kepala sekolah untuk mengorganisasi sekolah ?

Bagaimana cara kepala sekolah berkomunikasi dengan para bawahan dan
masyarakat ?

Bagaimana cara kepala sekolah memotivasi para bawahan ?

Kapan dan bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi ?

Bagaimana kepala sekolah menerapkan sifat mandiri baik itu dalam
mengambil keputusan dan mandiri secara ekonomi ?

Bagaiman cara komite sekolah mewadahi dan menyalurkan aspirasi
masyarakat ?

Bagaimana cara komite sekolah meningkatkan tanggung jawab dan peran

serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah ?



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Bagaimana komite sekolah menciptakan kondisi transparan dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan yang bermutu d
sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai pemberi pertimbangan dalam penentuan
kebijakan di sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai pendukung (supporting agency),baik
yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai pengontrol (controlling agency) dalam
rangka tranparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran mutu
pendidikan di sekolah ?

Siapa pengurus komite sekolah ?

Terdiri dari siapa kepengurusan komite sekolah ?

Dipilih siapa kepengurusan anggota komite ?

Bagaimana cara mengatur anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
komite ?

Darimana sajakah sumber anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
komite ?

Apa faktor pendukung dalam menciptakan hubungan sinergis dengan
komite ?

Apa faktor penghambat dari pelaksanaan menciptakan hubungan sinergis

dengan komite ?



B. Guru

1.

o M LN

Bagaimana cara kepala sekolah berkomunikasi dengan para bawahan dan
masyarakat ?

Bagaimana cara kepala sekolah memotivasi para bawahan ?

Kapan dan bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi ?

Bagaimana kepala sekolah melakukan interaksi kepada komite ?

Apakah saat rapat komite kepala sekolah mengikutsertakan dewan guru
juga ?

Bagaimana cara kepala sekolah mengarahkan guru untuk berkomunikasi

dengan komite ?

C. Komite

1.

© N o g ~ w

Bagaimana peran komite sekolah dalam menjembatani kepentingan di
antara masyarakat dan penyelenggara pendidikan ?

Bagaimana posisi komite sekolah di pandang dari masyarakat dan kepala
sekolah ?

Kapan di bentuknya komite sekolah ?

Bagaimana sistem pembentukan anggota komite ?

Siapa yang ditunjuk sebagai komite sekolah ?

Bagaiman prinsip pembentukan komite sekolah ?

Bagaimana penetapan pembentukan komite sekolah ?

Bagaiman cara komite sekolah mewadahi dan menyalurkan aspirasi
masyarakat ?

Bagaimana cara komite sekolah meningkatkan tanggung jawab dan peran

serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah ?



10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.
17.
18.

19.

Bagaimana komite sekolah menciptakan kondisi transparan dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan yang bermutu d
sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai pemberi pertimbangan dalam penentuan
kebijakan di sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai pendukung (supporting agency),baik
yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai pengontrol (controlling agency) dalam
rangka tranparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran mutu
pendidikan di sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai mediator antara pemerintahan
(eksekutif) dengan masyarakat di sekolah ?

Siapa pengurus komite sekolah ?

Terdiri dari siapa kepengurusan komite sekolah ?

Dipilih siapa kepengurusan anggota komite ?

Bagaimana cara mengatur anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
komite ?

Darimana sajakah sumber anggaran dasar dan anggaran rumah tangga

komite ?



VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Inti Pertanyaan

Peran Kepala Sekolah

peran kepala
sekolah dalam
kemitraan
dengan

masyarakat

Kepala sekolah sebagai
pencipta iklim kerja

1. Seperti apa peran kepala sekolah sebagai
pencipta iklim kerja ?

2. Bagaimana upaya menciptakan budaya

dan iklim kerja yang kondusif ?

Kepala sekolah sebagai

tanggung jawab sosial

1. Bagaimana kepala sekolah menerapkan
tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat sebagai pemakai jasa
pendidikan ?

Kepala sekolah sebagai

manajerial

1. Apa bentuk kemampuan mencipta
kepala sekolah ?

2. Bagaimana kemampuan kepala sekolah
membuat perencanaan ?

3. Apa upaya kepala sekolah untuk
mengorganisasi sekolah ?

4. Bagaimana cara kepala sekolah




berkomunikasi dengan para bawahan
dan masyarakat ?

5. Bagaimana cara kepala sekolah
memotivasi para bawahan ?

6. Kapan dan bagaimana kepala sekolah
melakukan evaluasi ?

7. Bagaimana kepala sekolah melakukan
interaksi kepada komite ?

8. Apakah saat rapat komite kepala
sekolah mengikutsertakan dewan guru

juga ?

©

Bagaimana cara kepala sekolah
mengarahkan guru untuk

berkomunikasi dengan komite ?

Ada nya sifat mandiri

Bagaimana kepala sekolah menerapkan
sifat mandiri baik itu dalam mengambil

keputusan dan mandiri secara ekonomi ?

Hubungan sinergis

Peran komite

Peran komite sekolah

Bagaimana peran komite sekolah dalam




kepala sekolah dengan

komite

sekolah

menjembatani kepentingan di antara
masyarakat dan penyelenggara pendidikan
?

Bagaimana posisi komite sekolah di
pandang dari masyarakat dan kepala

sekolah ?

Pembentukan komite

Kapan di bentuknya komite sekolah ?
Bagaimana sistem pembentukan anggota

komite ?

. Siapa yang ditunjuk sebagai komite

sekolah ?

Bagaiman prinsip pembentukan komite
sekola ?

Bagaimana penetapan pembentukan
komite sekolah ?

Tujuan komite

1. Bagaiman cara komite sekolah
mewadahi dan menyalurkan aspirasi
masyarakat ?

2. Bagaimana cara komite sekolah




meningkatkan tanggung jawab dan
peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah
?

Bagaimana komite sekolah
menciptakan kondisi transparan dan
demokratis dalam penyelenggaraan

dan pelayanan yang bermutu d sekolah
?

Fungsi komite

Bagaimana fungsi komite sebagai
pemberi pertimbangan dalam
penentuan kebijakan di sekolah ?
Bagaimana fungsi komite sebagai
pendukung (supporting agency),baik
yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai




pengontrol (controlling agency) dalam
rangka tranparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan keluaran mutu
pendidikan di sekolah ?

Bagaimana fungsi komite sebagai
mediator antara pemerintahan
(eksekutif) dengan masyarakat di
sekolah ?

Organisasi

komite

Kepengurusan komite

sekolah

. Siapa pengurus komite sekolah ?

. Terdiri dari siapa kepengurusan komite

sekolah ?
Dipilih siapa kepengurusan anggota

komite ?

Anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga

komite

Bagaimana cara mengatur anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga
komite ?

Darimana sajakah sumber anggaran

dasar dan anggaran rumah tangga




komite ?

Hambatan dalam 1. Apa faktor pendukung dalam
menciptakan hubungan menciptakan hubungan sinergis dengan
sinergis kepala sekolah komite ?

dengan komite 2. Apa faktor penghambat dari

pelaksanaan menciptakan hubungan

sinergis dengan komite ?







*Wawancara dengan Kepala Sekolah
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